PERAN DAN KONTESTASI PATRON AGAMA DALAM PENGUATAN
RESILIENSI KOMUNITAS RAWAN BENCANA GANDA (DOUBLE
DISASTER) DI TENGAH PANDEMI COVID-19

THE ROLE AND CONTESTATION OF RELIGIOUS PATRONES IN
STRENGTHENING THE RESILIENCE OF DOUBLE DISASTER
COMMUNITIES IN THE MIDDLE OF THE COVID-19 PANDEMIC

ADHIS TESSA DAN IWAN GARDONO SUDJATMIKO
DOI: https://doi.org/10.31330/penamas.v34i1.492

Adhis Tessa

Pascasarjana Sosiologi,

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Indonesia

J1. Margonda Raya, Depok, Jawa
Barat, Indonesia

Email: adhis.tessa@ui.ac.id

Iwan Gardono Sudjatmiko
Pascasarjana Sosiologi,

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Indonesia

JI. Margonda Raya, Depok, Jawa
Barat, Indonesia

Email: igssosio2015@gmail.com

Naskah diterima: 1 Juni 2021
Revisi: 1-10 Juni 2021
Disetujui: 11 Juni 2021

Abstract

In dealing with disasters, the community is known to have resilience which is often
triggered by the power and role of patrons, especially religious patrons. The purpose
of this study is to explain in depth the contestation of the power of religious patrons
in strengthening the resilience of double disaster-prone communities in the midst of
the Covid-19 pandemic. According to Foucault (2002), power does not come from
outside but from within. Power carries out its role through a series of rules and
certain systems so as to produce a kind of chain of power. This research method
uses a mix method, namely conventional qualitative ethnography in the field with
digital ethnography methods, and quantitative methods of Social Network Analysis.
This study explains various aspects related to the role of religious patrons who have
religious legitimacy and spirituality, contestation and differences in understanding
and approach, and social mechanisms in strengthening the resilience of double
disaster-prone communities to efforts to strengthen community preparedness in
dealing with various disasters, especially in the Covid-19 emergency situation. The
role of Islamic religious patron groups is seen in efforts to reduce the risk of double
disasters in the form of landslides and earthquakes amid the Covid-19 pandemic in
Wonosobo. On the other hand, the role of Catholic religious groups is clearly seen in
efforts to reduce the risk of double disasters in the form of an earthquake and Cyclone
Seroja amidst the Covid-19 pandemic in the Ngada area. The contestation of internal
religious understanding is very clear in Wonosobo, and not seen in Ngada. This is due
to the centralistic system of Catholic religion which is able to minimize differences in
religious understanding.

Keywords: Contestation, power and role, religious patron, Islam, catholicism,

resilience, double disasters

Abstrak

Dalam aktivitas menghadapi bencana, masyarakat dikenal memiliki resiliensi yang
seringkali dipantik oleh kuasa dan peran para patron, khususnya patron agama.
Tujuan penelitian ini menjelaskan secara mendalam kontestasi kuasa patron agama
dalam penguatan resiliensi komunitas rawan bencana ganda di tengah pandemi
covid 19. Menurut Foucault (2002), kuasa tidak berasal dari luar tetapi dari dalam.
Kuasa menjalankan perannnya melalui serangkaian aturan-aturan dan sistem-sistem
tertentu sehingga menghasilkan semacam rantai kekuasaan. Metode penelitian
ini mengunakan mix method yaitu kualitatif etnografi konvensional di lapangan
dengan metode digital ethnography, dan metode kuantitatif Social Network Analysis.
Penelitian ini menjelaskan berbagai aspek terkait peran patron agama yang memiliki
legitimasi agama dan spiritualitas, kontestasi dan perbedaan paham dan pendekatan,
dan mekanisme sosial dalam penguatan resiliensi komunitas rawan bencana ganda
ke upaya penguatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi berbagai bencana,
khususnya pada situasi darurat Covid 19. Peran kelompok patron agama Islam terlihat
dalam upaya pengurangan risiko bencana ganda berupa longsor dan gempa bumi di
tengah pandemi Covid-19 di Wonosobo. Sebaliknya peran kelompok agama Katolik
terlihat jelas pada upaya pengurangan risiko bencana ganda berupa gempa bumi dan
Siklon Seroja di tengah pandemi Covid-19 di wilayah Ngada. Kontestasi paham internal
keagamaan sangat jelas di Wonosobo, dan tidak terlihat di Ngada. Hal ini disebabkan
sistem sentralistik keagamaan Katolik yang mampu meminimalkan perbedaan paham
keagamaan itu.

Kata Kunci : Kontestasi, kuasa dan peran, patron agama, Islam, Katolik, resiliensi,

bencana ganda
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PENDAHULUAN

Fenomena double
oleh Jess Lees (2020),
keadaan meningkatnya

disaster  diartikan
sebagai
risiko bencana

suatu

akibat kejadian beberapa bencana yang
terjadi secara bersamaan dan sekaligus.
Wilayah Indonesia memiliki risiko tinggi
terjadinya bencana dalam karakter bencana
ganda tersebut. Pada setiap kejadiannya,
kerentanan terhadap masyarakat akan
semakin tinggi, dan risiko bencana pun
semakin meningkat. Kerentanan semakin
tinggi dan kesiapsiagaan dalam bencana
di tingkat masyarakat menjadi lemah.
Dalam keadaan ini, maka risiko bencana
akan semakin besar. Dalam konteks double
disaster, masyarakat Indonesia berada
pada posisi kerentanan dan risiko yang
tinggi. Keadaan seperti itu menuntut adanya
upaya peningkatan daya tahan masyarakat
atau resiliensi dalam menghadapinya lebih

maksimal lagi.

Resiliensi sendiri didefinisikan dalam
dokumen Kerangka Aksi Hyogo (2007)
bukan semata ketersediaan sistem teknologi
peringatan dini, tetapi juga mencakup aspek-
aspek pengetahuan, tradisi, kebiasaan, nilai,
cara pandang, tokoh, dan praktik baik dalam
ikatan sosial dan hubungan pribadi yang
terlihat dalam berbagai bidang kehidupan
2007). Salah bentuk
resiliensi untuk pengurangan risiko bencana

(Pujiono, satu
adalah peran pengurangan risiko bencana
beserta penanggulangan bencananya yang
dilakukan berdasarkan kepemimpinan lokal
tradisonal, khususnya yang didasarkan pada
legitimasi agama dan spiritualitas. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Humaedi (2015) yang menemukan
bahwa pengurangan risiko bencana dengan
pendekatan peran kepemimpinan lokal

cukup efektif ketika masyarakat yang
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menghadapi bencana gempa bumi dan
tsunami di Yapen Papua, bencana letusan
gunung Merapi di Tomohon Manado, dan
bencana banjir bandang di wilayah Padang
Pariaman Sumatera Barat terhubung semua
pada peran kepemimpinan lokal tradisional
(2017).

Kenyataan di atas serupa dengan
penelitian Zamisa (2019) di wilayah Ugu,
bahwa peran ketua adat memberikan
kontribusi positif bagi proses mitigasi,
respons dan recovery bencana di wilayahnya.
Terlebih ketika peran kepemimpinan lokal
tersebut diperkuat dengan jalinan pada
pengakuan legitimasi sosial, adat, budaya,
politik, agama dan spiritualitas yang sama
(Weber, 1978; Foucault, 2002), dengan
pembuktian keteladanan yang baik, dan
penyesuaian intruksi atau pesan-pesan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan
pengetahuan masyarakat di wilayah rawan

bencananya.

Bahkan berdasarkan perspektif Foucault
tentang kekuasaan, sebagaimana kerangka
yang digunakan Victor Rembeth
(2020) dalam penelitiannya pada kasus

teori

penanggulangan kebencanaan di wilayah
Yapen Papua, melihat bahwa kuasa para
pemimpin agama lebih kuat dibandingkan
dengan peran yang didasarkan pada aturan
formal. Hal ini menunjukkan adanya
efektifitas peran kepemimpinan yang cukup
tinggi dalam proses implementasi kebijakan

dan program terkait penanggulangan
bencana  dalam  siklus = manajemen
bencananya.

Penelitian yang dilakukan Humaedi,
Zamisa dan Rembeth telah berusaha
memposisikan peran kepemimpinan lokal
sebagai bagian penting dari aktor terlibat
dalam kerangka kerja strategis pentahelix
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(lima hubungan para pihak) pada siklus
manajemen  penanggulangan  bencana
(Humaedi, 2015; Zamisa, 2019; Rembeth,
2020). Peran yang dikembangkan oleh
para patron tersebut merupakan bagian
tidak terpisahkan dari apa yang dinyatakan
Foucault tentang penguasaan atas seluruh
simbol sosial untuk kepentingan aksi sosial.
Pada konteks penanganan Covid-19 di tengah
kerawanan bencana alam, misalnya, peran
kepemimpinan dengan berbagai legitimasi,
khususnya legitimasi agama dan spiritualitas
menjadi menarik terlihat di berbagai wilayah
(Kudus, Pati, Bandung, Padang, Lombok,
Manggarai, dan sebagainya), terlebih ketika
legitimasi itu sering diperhadapkan dengan
berbagai ideologi berbeda yang dipegang
oleh masing-masing pemimpin lokal atas
nama agamanya.

Karakter keterlibatan dan

kepemimpinan lokal dengan legitimasi

peran

agama, spiritualitas dan adat sebagaimana
disebutkan di atas sangat khas terlihat
pada masyarakat Indonesia. Di satu sisi
masyarakat ini memiliki karakter sebagai
kelompok religius, tetapi di sisi lain sering
terjadinya konflik internal berbasiskan
paham ideologis dari kelompok-kelompok
tersebut.  Konflik
keagamaan ini menjadi sangat berisiko
ketika

darurat di

religiusnya internal

ia diperhadapkan pada situasi
tengah bencana alam dan
Covid-19 (double
Berdasarkan nilai kebaharuan atau novelty

pandemi disaster).
inilah, maka pertanyaan utama artikel ini
adalah bagaimana kontestasi kuasa dan
peran patron agama dalam penguatan
resiliensi komunitas rawan bencana ganda
di tengah pandemi Covid-19? Artikel ini
akan memberikan gambaran utuh secara
lokal
berbasiskan agama beserta problem yang

etnografis peran kepemimpinan

dihadapi
dalam siklus manajemen bencana ganda

dalam mewujudkan perannya

pada wilayah Wonosobo Jawa Tengah dan
Bajawa Flores Nusa Tenggara Timur dengan
karakter khas bencana dan keagamaannya.

Berdasarkan tujuan di atas, artikel ini
terdiri dari: literature review, metode, hasil
dan pembahasan, serta kesimpulan. Pada
bagian pembahasan, peran beserta kontestasi
kuasa para patron agama dalam mengatasi
kerentanan, kerawanan dan risiko bencana
ganda di tengah upaya penerapan protokol
kesehatan akan ditulis secara komprehensif.
Sirkulasi keterhubungan berbagai aspek itu
terhubung pada teori kepemimpinan lokal
yang didasarkan pada legitimasi agama,
spiritualitas dan adat sebagaimana teori
Weber dan Foucault.

Tinjauan Pustaka dan Kerangka
Konsep

Pembacaan atas peran para patron dalam
siklus manajemen bencana ganda tidak
dapat terlepaskan dari kuasa dan peran yang
di dalamnya sarat dengan pertukaran simbol
sosial. Menurut Foucault (2002), kuasa
yang melahirkan peran tidak berasal dari
luar tetapi dari dalam. Kuasa menjalankan
perannnya melalui serangkaian aturan-
aturan dan sistem-sistem tertentu sehingga
menghasilkan semacam rantai kekuasaan.
Lebih jauh lagi,
hubungan antara kuasa dan pengetahuan.

Foucault menjelaskan

kuasa dan pengetahuan

tidak
Kuasa memproduksi

Menurutnya,

memiliki hubungan erat dan

dapat dipisahkan.
pengetahuan, sedangkan pengetahuan
memiliki kuasa. Kuasa dan pengetahuan
merupakan dua keping tidak terpisahkan.
dan

Kuasa membentuk pengetahuan

pengetahuan memproduksi kuasa.
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Agama sendiri memuat berbagai konsep
pengetahuan. Agama sebagai pengetahuan
memiliki kekuasaan yang sangat besar.
suatu  tatanan

Agama  menimbulkan

masyarakat sesuai dengan pemahaman

masyarakat tersebut

juga
kemasyarakatan,

tentang agama.
memunculkan
baik dalam
kecil maupun lingkup besar (Armstrong,
1994; Humaedi, 2015). Di dalam proses

pelaksanaan kuasa itulah, kontestasi di

Agama organisasi

lingkup

antara pemilik legitimasi atau pun pemilik

pengetahuan itu akan sering terjadi.
Demikian juga kuasa yang diwujudkan
dengan peran pun akan terlihat jelas saling
berkontestasi atau pun bernegosiasi antara

satu dengan lainnya.

Peran atau peranan, sebagai bagian
dari kuasa di atas didefinisikan sebagai
“aspek dinamis suatu kedudukan (status)
seseorang atau lembaga tertentu untuk
menjalankan hak dan kewajibannya
(Foucault, 2009). Keberhasilan peran dalam
definisi itu biasanya diukur berdasarkan
dampak pemanfaatan yang sifatnya tampak
di permukaan, baik secara kualitatif,
kuantitatif dan indikatif normatif “baik, tidak
baik, bagus, tidak bagus”, dan sebagainya.
Penguraian peran dalam berbagai kriteria,
beserta
dilihat
secara kualitatif; sementara itu mengenai

gugus kualitas

mekanisme

tugas, peran,

kulturalnya akan
seberapa besar peran dan efektifitasnya
dapat menggunakan ukuran-ukuran angka
yang dapat diletakkan dalam sudut pandang
kuantitatif (Neuman, 2000).

Secara tradisional, sosok pemimpin
umumnya terlahir dari pengalaman bersama
komunitasnya. Para tokoh adat, tokoh
agama, tuan tanah, dan lainnya diangkat oleh
komunitas, baik dengan mempertimbangkan
sosial, kharisma-

legitimasi legitimasi
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spiritualitas,atau punlegitimasiekonomidan
politik yang dimiliki oleh individu-individu
yang dianggap lebih menonjol dibandingkan
individu lain di tengah pergaulan sosialnya
(Koentjaraningrat, 2009). Pada praktiknya,
corak kepemimpinan yang ada pun
kemudian sangat dipengaruhi oleh jenis-
jenis legitimasi yang menghantarkannya
pada posisisebagai seorang pemimpin. Sebab
itulah, pembedaan corak kepemimpinan
di tingkat wilayah rawan bencana yang
ada, juga perlu memperhatikan dasar-

dasar legitimasi seperti apa yang dimiliki

dan menghantarkan seseorang sebagai
pemimpin di tingkat masyarakatnya.
Kepemimpinan para tokoh agama

dalam melakukan perannya di masyarakat
akan dilihat dari efektifitasnya saat dan
pasca kuasanya disampaikan. Oleh karena
itu, Cambell (dalam Steers, 1985: 45-48),
efektivitas kepemimpinan itu dapat dilihat
dari: (i) keefektifan pemimpin lokal; (ii)
seberapa banyak orang patuh terhadap
patron agama; (iii) kesiagaan dan tanggap;
(iv) efisiensi; (v) hasil, jumlah sumber
daya tersedia; (vi) perbandingan tingkat
keberhasilan dan eksistensi; (vii) stabilitas;
(viii) dampak kegagalan; (ix) semangat
pencapaian; (x) motivasi, artinya ada
kekuatan yang muncul dari individu untuk
mencapai tujuan; (xi) kepaduan anggota
masyarakat; dan (xii) keluwesan adaptasi.
dan efektivitas

Mengamati mengukur

peranan patron agama dalam situasi
bencana ganda (double disaster), setidaknya
duabelas indikator efektivitas peran tersebut
menjadi referensi dalam penelitian terkait
peran dan kontestasi patron agama dalam

siklus manajemen bencana ganda.

Pemetaan ini juga  bermanfaat
bagi pengukuran keberhasilan seorang
pemimpin agama, khususnya terkait
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pada upaya pengurangan risiko bencana
ganda (double disaster). Dalam tulisan
(2020),
pentingnya

Meilani dan Hardjosoekarto

menyebutkan tentang
peran kepemimpinan tradisional dalam
pengurangan risiko bencana. Hal ini juga
dikuatkan dalam dokumen kerangka aksi
tindakan tata kelola risiko bencana Sendai
Framework for Disaster Risk Reduction
(SFDRR). Dokumen ini biasa disebut oleh
masyarakat penanganan bencana sebagai
dokumen Kerangka Aksi Hyogo (2007)
yang mengamanahkan bahwa kapasitas
masyarakat, khususnya kepemimpinan
tradisional memiliki aspek stategis dalam
mekanisme kolaborasi multi pihak untuk
penanganan bencana di komunitas rawan

bencana.

Sayangnya, dalam berbagai peristiwa,
sebagaimana kejadian protokol kesehatan
di Madura (Harto, 2021) dan Bekasi
(bekasikota.go.id, 2020), kejadian bencana
banjir dan angin siklon Seroja NTT (kompas.
com, 2021), dan bencana gempa bumi dan
longsor di Tasikmalaya (Sapitri, 2020), para
patron agama saat memainkan perannya
dalam siklus manajemen bencana seringkali
berkontestasi untuk memenangkan paham
ideologinya masing-masing. Kontestasi
memiliki makna yang sama dengan konflik,
karena di dalamnya ada sifat dasar yang
sama, yaitu pertentangan, persaingan,
dan segala sesuatu yang meruncingkan
perbedaan (Bourdieu, 2007). Oleh karena
itu, kontestasi selalu dimasukkan pada teori
konflik yang dikembangkan sebagai reaksi
terhadap teori fungsionalisme struktural.
Teori konflik memiliki akar tradisi dari
2021). konflik

melihat relasi sosial dalam sebuah sistem

Marxian (Raho, Teori

sosial sebagai pertentangan kepentingan,
yang dapat diwujudkan dalam berbagai

bentuk. Salah satu bentuk itu adalah peran
individu yang diterjemahkan ke masyarakat.
Masing-masing individu, kelompok atau
kelas memiliki kepentingan yang berbeda
(Fortuna-Anwar, 2005).

Perbedaan kepentingan di atas hadir
karena beberapa sebab: (i) manusia memiliki
pandangan subjektif terhadap dunianya; (ii)
hubungan sosial adalah hubungan saling
memengaruhi atau orang mempunyai efek
pengaruh terhadap orang lain; dan (iii)
efek pengaruh tersebut merupakan potensi
konflik 2012).
Dengan demikian stratifikasi sosial dengan

interpersonal (Foucault,
berbagai legitimasi di dalamnya, termasuk
relasi sosial yang terbentuk akan memiliki
bersifat konfliktual.
Pemenang dari kontestasi itu umumnya

kecenderungan

adalahindividu atau kelompok yang memiliki
empat modal (sosial, ekonomi, simbolik,
budaya) yang paling kuat dan diterima
masyarakat, serta mampu mengintegrasikan
menjadi strategi dalam proses pemenangan
kontestasinya (Huang dan Yeoh, 2000).

Sekalipun demikian, kapasitas atau daya
tahan masyarakat menjadi pertimbangan
yang tidak dapat diabaikan dalam melihat
keberhasilan peran patron agama. Pada
umumnya di dalam kehidupan masyarakat
rawan bencana itu seringkali terkandung
kapasitas sosial atau resilience dalam
menghadapi risiko bencananya (McFarlane,
1996). Resilience itu bersifat personal
individu dan sekaligus bisa juga bersifat
kolektif (Cutter, 2008).
resilience kolektif itulah yang dimaksud
dalam penelitian ini, di

et.al,, Namun,
mana semua
peran dan interaksi sosial mengarah pada
upaya mengurangi kerentanan atau risiko
bencananya secara Bersama-sama. Oleh
karena itu, peningkatan resiliensi dalam
kesiapsiagaan bencana pada komunitas



Jurnal PENAMAS Volume 34, Nomor 1, Januari-Juni 2021, Halaman 1 - 22

rawan bencana ganda bertujuan untuk
memberdayakan masayarakat daerah rawan
bencana agar dapat mengambil inisiatif dan
melakukan tindakan dalam meminimalkan
dampak bencana yang sewaktu-waktu dapat
terjadi di wilayahnya.

Konsep bencana ganda (double disaster)
menurut Jess Lees (2020) adalah suatu
keadaan meningkatnya risiko bencana
akibat kejadian beberapa bencana yang
terjadi secara bersamaan dan sekaligus.
Kata bencana ganda tidak selalu merujuk
pada dua keadaan bencana, misalnya:
gempa bumi dan tsunami, kekeringan dan
kelaparan, letusan dan wabah penyakit. Kata
ganda ini bisa merujuk pada dua, tiga atau
empat kejadian bencana dengan berbagai
risikonya yang terjadi secara bersamaan
dalam konteks ruang dan waktu dengan
penyintasnya yang sama. Karakternya
hampir sama dengan ragam banyak bencana
(multi-disaster). Perbedaannya dengan
bencana ganda adalah karakter bencananya
yang seringkali terjadi pada suatu wilayah
tertentu dengan tingkat ancaman yang sama.
Fenomena bencana ganda ini meningkatkan
kerentanan masyarakat atas risiko yang

dihadapi (Lees, 2020).

Dalam penelitian Hariri-Ardebili (2020)
menemukan bahwa saat ini kita berada
di situasi darurat bencana yang kompleks
seperti bencana Covid-19, bencana alam, dan
protes massa. Dampaknya menimbulkan
multi-risiko yang jauh lebih tinggi. Risiko
bencana (risk) diartikan sebagai potensi
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dan kurun waktu
tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta,
dan gangguan kegiatan masyarakat. Risiko
bencana muncul sebagai akibat kombinasi

6

dari bahaya, kerentanan, dan kapasitas
dari daerah bersangkutan. Artinya, dalam
menghitung risiko bencana, seseorang harus
mengetahui bahaya (hazard), kerentanan
(vulnerability) dan kapasitas (capacity)
pada suatu wilayah yang didasarkan pada
karakteristik kondisi fisik dan wilayahnya
(ISDR, 2005).

Dalam konteks peran patron agama,

setidaknya mereka mengetahui dan
memahami tiga aspek utama dari risiko
bencana. Pemahaman ini didapatinya dari
pengalamannya hidup bersama dengan
berbagai bencananya. Dengan pengetahuan
itu, ia kemudian dapat mengatur strategi
yang tepat dalam menjalankan peran sesuai
siklus

Peran inilah yang seringkali selaras dengan

manajemen bencana gandanya.

tujuan akhir dari kebijakan atau keputusan
pemerintah dan para pihak lain dalam upaya
penanggulangan bencana sebagaimana yang
diamanahkan dalam UU No. 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana. Artinya,
antara kemampuan kapasitas masyarakat,
khususnya dalam bentuk peran tokoh agama
dengan kebijakan pemerintah sebenarnya
bisa berjalan selaras sepanjang kedua
belah pihak tersebut bertumpu pada upaya
pengurangan risiko bencana pada seluruh
tahapan siklus manajemen bencananya.
Padaakhirnya, rangkaian pemikirannya akan
berujung pada sebuah bangunan konseptual
yang mampu mempertemukan kebijakan
pemerintah dan kapasitas masyarakat dalam
upaya pengurangan risiko bencana itu.

METODE PENELITIAN

Kontestasi kuasa dan peran para patron
agama dalam penguatan resiliensi komunitas
bencana ganda adalah sesuatu yang bersifat
substantif dan penuh kedalaman dalam
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penjelasannya. Sehubungan hal tersebut,
maka metode penelitian yang digunakan
adalah mix method, yaitu kualitatif etnografi
postkritis di lapangan dengan metode
digital ethnography, dan metode kuantitatif
Social Network Analysis. Metode etnografi
postkritis berusaha mengungkap makna
dari setiap sudut pandang dan perilaku
kelompok sosial masyarakat. Ia berusaha
mengumpulkan data empiris yang tidak
terstruktur, sejumlah kasus, pelaporan
dan teknis analisis interpretatif dengan
merangkum berbagai fenomena, sehingga
mendapatkan pemahaman mendalam atas
aspek-aspek yang diteliti (Spradley, 2016).
Di dalam prosesnya ada penekanan terhadap
tiga dimensi etnografi, yaitu: (i) keterlibatan
dan partisipasi dalam topik, (ii) perhatian
terhadap konteks sosial pengumpulan data,
dan (iii) kepekaan terhadap bagaimana
subjek peneliti direpresentasikan dalam
teks penelitian (Humaedi, 2020). Adapun
metode etnografi digital atau disebut
Digital Ethnomethodology menggambarkan
studi

etnografi di dunia kontemporer, khususnya

pendekatan untuk  melakukan
pada media digital. Metode ini mempelajari
dan mengeksplorasi informasi digital yang
berasal dari twitter, facebook, dan media
sosial lainnya terkait permasalahan dan
topik yang diteliti.

Lokasi penelitian ini adalah di dua
wilayah, yaitu Wonosobo Jawa Tengah dan
Bajawa NTT. Dua wilayah ini dipilih karena
memiliki kerawanan bencana ganda yang
cukup tinggi dan peran tokoh agama yang
cukup kuat. Terlebih saat pandemi Covid-19,
jumlah penularan virus corona terus
meningkat di wilayah tersebut. Berdasarkan
hasil observasi ada dua penyebab utama
dari banyaknya kasus Covid-19, yaitu: (i)

intensitas arus migrasi manusia ke dan dari

zona merah di Jakarta dan Bali, dan (ii)
ada perbedaan paham dan pendekatan dari
para pemimpin lokal tradisionalnya dalam
menghadapi kasus penyebaran Covid 19
ini. Dalam konteks bencana ganda, wilayah
Wonosobo memiliki kerawanan bencana
longsor dan dampak erupsi gunung Merapi;
dan wilayah Bajawa memiliki kerawanan
bencana gempa bumi dan badai Siklon.
Namun demikan, kedua wilayah tersebut
memiliki resiliensi di tengah kontestasi para
patron internal masing-masing agamanya.

kualitatif
dan

Instrumen penelitian

menggunakan lembar observasi,
pedoman wawancara mendalam. Pada
saat data dianggap cukup, atau pun seiring
berjalannya proses pengumpulan data, maka
proses pengolahan, analisis dan penafsiran
data dilakukan dengan metode deskripsi
kualitatif yang mempertimbangkan setting/
2016).

analisis data berujung pada deskripsi tentang

context code (Spradley, Semua
kontestasi kuasa dan peran patron agama
dalam penguatan resiliensi masyarakat

dalam menghadapi bencana ganda.

Pemilihan informan kualitatif dilakukan
secara purposive sampling dari populasi
penduduk, yang dikembangkan dengan
teknik

pemilihan responden kuantitatif dilakukan

snowball sampling, sedangkan
secara non-probability sampling. Kedua
teknik sampling ini untuk mendapatkan
informan yang bisa memberikan informasi
awal hingga informasi yang lebih rinci dan
mendalam. Tujuannya agar data dalam
penelitian ini lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.

informan kualitatif yang
terpilih didasarkan pada pertimbangan

Pemilihan

bahwa: (i) individu yang memiliki peran

penting dan terlibat langsung dalam



Jurnal PENAMAS Volume 34, Nomor 1, Januari-Juni 2021, Halaman 1 - 22

penguatan resiliensi masyarakat dan
program penanggulangan bencana, seperti
kepala desa, kepala dusun, ketua RW, ketua
Kelompok Sadar Bencana, dan lainnya; (ii)
individu yang ditokohkan, dan dianggap
masyarakat sebagai patron utama, khususnya
di bidang keagamaan. Posisi patron ini dapat
didasarkan pada legitimasi agama, legitimasi
adat tradisi atau pun karena posisinya secara
ekonomi; dan (iii) anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan menjelaskan
pandangan dan pengetahuan atas dinamika
sosial yang berkembang di masyarakatnya.
Sementara observasi tertuju pada aspek: (i)
kerjasama sosial ekonomi warga komunitas;
(ii) ikatan kekerabatan dan primordialisme
lainnya yang mengurangi dampak bencana;
(iii) efektivitas peran tokoh dalam meredam
trauma bencana atau memberi arahan
dalam proses penanggulangan bencana;
(iv) kegiatan sosial, budaya dan ritual
keagamaan yang mampu mengurangi risiko
bencana atau meredam trauma atas dampak

bencana; dan lainnya.

Data lapangan yang diperoleh akan
dikuatkan dengan data tambahan dari
berbagai literatur dan dokumen terkait
aspek penelitiannya. Data itu bisa berupa
data kependudukan, peta
peta bencana, sejarah kebencanaan, dan

demografi,

sebagainya. Setelah semua data diperoleh
dan telah bersifat jenuh dalam kesimpulan
datanya, maka proses analisis data secara
deskriptif dan analisis jaringan sosial
(SNA) dilakukan dengan memperhatikan
keterhubungan berbagai aspek yang ada.
lokal

tradisional yang didasarkan pada legitimasi

Pemetaan peran kepemimpinan
agama dan spiritualitas, khususnya yang
berasal dari etnografi digital dipetakan
melalui penggunaan SNA perangkat lunak

Gephi 0.9.2. Selain memvisualisasikan

jaringan dalam bentuk diagram jaringan
- sosiogram - terdiri dari titik dan garis,

pengolahan SNA juga menghasilkan
pengukuran sentralitas (Meilani dan
Hardjosoekarto, 2020). Hasilnya akan

dianalisa bersama dengan analisa deskriptif
dari data etnografi postkritis, sehingga
koherensi antar aspek yang menjawab

permasalahan terkait peran dan kontestasi

patron agama dalam tahapan siklus
manajemen bencana ganda dapat terurai
dengan baik dan utuh.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Menelisik Risiko Bencana Ganda di
Dua Wilayah

Wilayah rawan bencana di Indonesia
sangat banyak, bahkan ia dikenal sebagai
laboratorium bencana. Setidaknya ada
sekitar 120 kabupaten/kota yang memiliki
kerawanan tinggi bencana alamnya, dan
sekitar 200an dengan kerawanan sedang.
Dari sekian wilayah rawan bencana tersebut,
maka wilayah Kabupaten Wonosobo di Jawa
Tengah dan Ngada di Nusa Tenggara Timur
menjadi menarik ketika diperhadapkan pada
konteks bencana ganda dan peran patron
agama beserta kontestasi di dalamnya.
Wonosobo merupakan wilayah yang sejak
zaman pra sejarah, kolonial, dan saat ini
dikenal sebagai wilayah rawan bencana.
Ia berada dan diapit tiga gunung besar,
yaitu gunung Merapi yang terkenal dengan
intensitas erupsinya, gunung Merbabu
dan Sindoro yang dikenal sangat “angker”
dan “penuh kejutan” (Choy, 1976). Posisi
tanahnya sangat labil, sehingga mudah
longsor dan terkena banjir bandang ketika
terjadi gempa bumi tektonik dan vulkanologi
atau pun hujan dengan intensitas tinggi.

Kesejarahan bencananya terekam dalam
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manuskrip lama, misalnya banyak desa di
Wonosobo hilang dalam sekejap dan tidak
pernah terlihat jejaknya (Humaedi, 2007).

Di dalam naskah Belanda

disebutkan beberapa desa di

juga
kawasan
gunung Dieng hilang tertelan bumi.
Rupanya, selain fenomena longsor, ledakan
gas bumi yang disebabkan oleh gempa bumi
telah membuat beberapa wilayah masuk
ke bumi (Memorie van Overgave, 1932).
Fenomena likuifaksi sekalipun tidak sebesar
kejadian di Palu pada akhir tahun 2019
sering terjadi di Wonosobo. Data BPBD
Wonosobo (2020) menyebutkan kejadian
longsor dan pergerakan tanah paling sering
terjadi. Pada tahun 2020 saja, setidaknya
ada sekitar 51 kejadian. Sementara jumlah
yang hamper sama adalah bencana putting
beliung yang disertai petir. Jumlahnya
mencapat 47 kejadian. Sekalipun pada tahun
2020, wilayah Wonosobo tidak mencatat
kejadian gempa bumi, namun para periode
tahun 2015 — 20109, terjadi setidaknya gempa
bumi sebagai pusat eficentrum kejadian (2
kali), dampak terusan dari gempa bumi (8
kali). Pengaruh awan panas erupsi gunung
Merapi pun seringkali menyelimuti wilayah
ini (4 kali).

Dari sekian jenis bencana itu, ada dua
jenis bencana yang dianggap BNPB (2019)
sebagai “bencana langganan” dengan
intensitas yang sering dan bisa berada
pada satu waktu dengan bencana lainnya.
Dua bencana itu adalah longsor dan gempa
bumi. Dua kejadian itu bisa disebabkan oleh
aktivitas vulkanologi, yaitu erupsi gunung
Merapi atau pun karena aktivitas tektonik
di dasar bumi. Dua jenis bencana itulah
yang memungkinkan Wonosobo dapat
dikategorikansebagaiwilayahrawanbencana
ganda. Karekteristik bencana seperti ini pun
diakui oleh masyarakat pedesaan di Kepil

dan Dieng, sebagai wilayah yang memiliki
risiko paling besar (Wawancara dengan Bpk.
I, 2 Mei 2021). Kejadian bencana ganda
sering menyebabkan kerugian jiwa dan
harta. Hal ini terjadi karena permukiman
penduduknya rata-rata berada pada kontur
lereng-lereng perbukitan atau pun wilayah
tinggi. Mereka menempati pinggiran hutan
dan perbukitan rawan longsor (RENSTRA
BPBD Kab. Wonosobo, 2019).

Permukiman pedesaan di atas rata-
rata berpenduduk padat, sehingga setiap
ada kejadian longsor atau dan gempa bumi,
korban jiwa akan tercatat banyak (Peta
1). Korban umumnya masih berada pada
satu garis kekerabatan atau keturunan
yang sama. Sosialisasi pengurangan risiko
bencana yang dilakukan pemerintah dan
BPBD seringkali dilakukan, tetapi nyatanya
permukiman padat dan berada di daerah
dengan kontur kemiringan cukup tinggi
tetap ada. Kerentanan dan kerawanan
masyarakat pun menjadi sangat tinggi.
Sejak tahun 1990an, pemerintah juga telah
menggalakan program transmigrasi bagi
penduduk di pedesaan rawan bencana
ganda ini. Sayangnya, para transmigran
yang berasal dari desa ini seringkali kembali
ke desanya. Alasan tidak betah di Satuan
Permukiman (SP) transmigran itu yang
paling sering muncul (Wawancara dengan
Bpk. AS, 3 Mei 2021).

Peta 1. Rawan Bencana Kabupaten Wonosobo
(BPBD Wonosobo, 2018)
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Jenis dan jumlah bencana di atas tentu
tidak menafikan adanya jenis bencana
lain, seperti kekeringan, kebakaran hutan,
dan Covid-19. Untuk kejadian terakhir,
Wonosobo pernah menjadi zona hitam,
seiring peningkatan Covid-19 di Temanggung
(Arbayanto, 2021; Suyitno, 2021). Wilayah-
wilayah yang berada di Keresidenan Kedu
nyaris mengalami hal serupa. Fenomena
Covid-19 di tengah kerentanan masyarakat
dalam  menghadapi  bencana ganda
menimbulkan dilema tersendiri. Di satu sisi,
masyarakat yang rata-rata memiliki status
ekonomi di garis kemiskinan harus tetap
bekerja, baik sebagai petani atau pun buruh
kasar (mboro dan nggelidig) di Yogyakarta,
Jakarta, Puwokerto, dan Semarang. Di sisi
lain, ketika mereka berada di daerahnya
dengan kepemilikan lahan terbatas sebagai
petani atau pekebun tidak memungkinkan
mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar.
Arus migrasi atau urbanisasi dalam bentuk
mboro dan nggelidig ini memungkinkan
persebaran Covid-19 di desa-desa Wonosobo
(Hartono, 2020;
2021).
di pedesaan Wonosobo pada akhirnya

sangat tinggi corona.

wonosobokab.go.id, Masyarakat
menghadapi risiko bencana ganda dalam
jenis bencana alam, dan sekaligus harus
bertahan dalam serangan pandemi Covid-19
itu.

Keragaman jenis bencana alam beserta
ancaman pandemi Covid-19 di Wonosobo
juga dihadapi masyarakat di pedesaan
Bajawa, Ngada, Nusa Tenggara Timur.
Sekalipun konturwilayahnyaberbedadengan
Wonosobo, namun risiko bencananya tidak
kalah besar. Dalam laporan kejadian bencana
oleh pemerintah Kabupaten Ngada tahun
2020 sampai tengah 2021 (www.kabngada.
go.id, Mei, 2021; BP-LITBANG Ngada,
2020) disebutkan setidaknya ada 72 kejadian
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bencana. Jenis bencana itu misalnya: pusat
gempa bumi (3 kejadian), sebaran dampak
gempa bumi (22 kali), kekeringan (10 kali),
longsor (8 kali), kebakaran (8 kali), banjir (6
kali), puting beliung (5 kali), dan badai siklon
(2 kali). Wilayah Ngada cukup unik dalam
jenis bencana gandanya. Sekalipun kejadian
bencana lain lebih banyak, pemerintah dan
masyarakat menempatkan bencana gempa
bumi dan badai siklon merupakan dua
bencana yang kejadiannya jarang terduga,
tetapi seringkali memakan banyak korban,
baik jiwa atau pun benda.

.............................

PEAMLAW TERAPASKLOVTROPSSER0 | 1~
DIPROVISINUSA TENGGARA TWLR i
n

LRl

Peta 2. Peta Rawan Bencana Kabupaten Ngada dan
Sebaran Badai Siklon Seroja

Terlebih, badai Siklon Seroja yang
terjadi pada bulan April tahun 2021 itu
telah menjadi “bencana nasional” dengan
memakan ratusan korban jiwa dan kerugian
harta benda yang tidak sedikit (BNPB, 2021;
Chaterine, 2021), Peta 2. Kerugian akibat
badai siklon di wilayah NTT diperkirakan
sekitar 700 Milyar, dan untuk Kabupaten
Ngada sendiri diperkirakan sekitar 120
Milyar. Jumlah itu adalah pengukuran
prediktif

pemerintah,

nominal kerusakan rumabh,

bangunan infrastruktur
lainnya, kerusakan harta benda, dan mati
atau hilangnya hewan ternak peliharaan
penduduk. Kerugiannya belum ditambah
korban jiwa yang ditaksir mencapai 200
orang meninggal dan ribuan terluka berat
dan ringan (www.kabngada.go.id; Jayani,
2021). Sekalipun badai siklon terjadi sekali
dua kali dalam satu dekadenya, namun
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kerugian yang ditimbulkan sama besarnya
dengan gabungan berbagai kejadian bencana
lain. Bahkan saat kejadian badai, ada gempa
bumi dalam 5,2 Skala Richter. Gempa bumi
ini nyaris tidak menjadi perhatian, karena
masyarakat saat itu berkonsentrasi dalam
menghadapi bencana badai siklon. Terlebih
gempa bumi yang terjadi bukan berada
posisi pusat episentrumnya, tetapi hanya
dampak sambungan dari gempa bumi yang
terjadi di wilayah Alor (Wawancara via
telepon dengan Bpk. IH, Petugas Kesehatan,
25 Mei 2021).

siklon di
wilayah NTT merupakan satu karakter

Kehadiran bencana badai

tersendiri yang tidak ditemukan di wilayah
lain Indonesia. Bencana badai siklon seperti
ini adalah bencana khas benua Australia dan
Amerika. Kejadian ini tentu mempertegas
bahwa wilayah NTT secara geografis memang
beririsan langsung benua Australia, sehingga
iklim dan cuacanya memiliki kemiripan
sangat tinggi. Kejadian puting beliung yang
berintensitas tinggi adalah bagian tidak
terpisahkan dari kemiripan karakter cuaca
di benua Australia (Harjono, 2021). Artinya,
puting beliung dan badai siklon adalah
satu jenis bencana yang disebabkan oleh
fenomena hydrometeorologi (BMKG, 2021
dalam Firman, 2019; Amindoni & Adzkia,
2021).

Bencana jenis ini tidak kalah dahsyatnya
dengan gempa bumi. Keadaan luluh lantak
yang disebabkan oleh badai siklonnya
hampir serupa dengan kejadian bencana
gempa bumi sebesar 7 skala richter di tahun
2019 akhir. Di saat itu, wilayah Ngada
tercatat setidaknya ada korban jiwa sebanyak
15 orang meninggal, 100 orang mengalami
luka-luka berat dan ratusan orang luka
ditambah

dengan kerugian harta benda sebesar

ringan. Jumlah kerugian ini

40 Milyar (BNPB, 2021 dalam Firdaus,
2021). Dengan demikian, rekaman sejarah
kebencanaan telah menempatkan bencana
gempa bumi dan badai siklon sebagai
bencana ganda yang memiliki risiko paling
tinggi bagi masyarakat Bajawa, Ngada.

Hal paling mengkhawatirkan saat
kejadian badai siklon adalah bersamaan
wabah  Covid-19.

Kejadian bencana siklon memungkinkan

dengan  serangan
para penyintas berkumpul bersama pada
satu lokasi yang sama, sehingga bantuan
tempat tinggal dan kebutuhan pangan
mudah tersalurkan. Keadaan ini tentu
meningkatkan risiko penularan Covid-19 di
wilayah-wilayah tersebut. Pada akhir Maret
2021, jumlah kasus Covid-19 yang tercatat
pada Satgas Covid-19 sebesar 3.459 orang.
Namun, jumlah ini meningkat tajam setelah
bencana Siklon Seroja pada 5 April 2021.
Jumlahnya mencapai 6.210 orang. Artinya,
terjadi peningkatan kasus sebesar 80 persen
dari jumlah sebelumnya (SATGAS Covid-19
NTT, 2021).

Saat bencana ganda menimpa pada
kelompok-kelompok masyarakat duawilayah
di atas, ancaman dan risiko bencana akan
hadir menyertainya. Di sana lah masyarakat
sedang diuji tingkat daya tahannya, sehingga
mampu bertahan dan menghadapi risiko
yang ada, atau menyerah dan mati seiring
menguatnya kerentanan yang meningkatkan
risiko dari bencana gandanya. Jika ditelisik
lebih dalam, tingkat kerentanan pada
dua kelompok masyarakat di Wonosobo
dan Ngada memiliki kemiripan. Dilihat
dari Indeks Pembangunan Manusia yang
mencakup persoalan kesehatan, pendidikan
dan tingkat ekonomi, ada kemiripan. Angka
kedua kabupaten itu berada pada rentang
67 sampai 68 (Gambar 1). Posisi dalam
“tingkat sedang” dalam semua indikator

11
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tersebut melekat pada masyarakatnya.
Posisi ini memberi kontribusi besar terhadap
kerentanan masyarakat di tengah besarnya
ancaman bencana ganda yang terjadi. Oleh
karena itu, tanpa adanya kapasitas dan
mekanisme masyarakat yang mengarah
pada daya tahan (resiliensi) yang terkelola
dengan baik pada tahapan siklus manajemen
bencananya, tentu korban jiwa dan harta
benda yang ada akan semakin besar.

Gambar 1. Perbandingan IPM Dua Wilayah
Rawan Bencana Ganda (BPS Wonosobo,2018)

685
s
7.5 y
e, o519
s ,
55
6s
65
6
[Metode Baru] Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut
Kabupaten/Kota el
Administrasi

Ngada 67,10 67,76 67,88

Sumber: BPS Kabupaten Ngada, 2018

Sekalipun angka IPM tidak secara presisi

menunjukkan  keterbatasan = penduduk
dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan
ekonomi, namun setidaknya ia menjadi
gambaran umum bahwa keadaan sosial
ekonomi masyarakat pada tingkat sedang.
Posisi IPM tersebut memungkinkan tingkat
pengetahuan bencana yang rendah, dan
termasuk jaminan ekonomi atau asuransi
bencana untuk rentang kehidupan dalam
waktu cukup lama tentu berada pada

prosentase yang rendah juga (gambar 1).

Peran dan Kontestasi Patron Agama
dalam Siklus Manajemen Bencana
Ganda

Kerentanan yang tergambarkan pada tingkat
IPM sedang pada dua kabupetan di atas, dan
ditambah hasil pemetaan rawan bencana
oleh masing-masing pemerintah sebagai
rencana kontijensinya menunjukkan bahwa
ancamana dan risiko bencana ganda sangat
besar. Dengan kerentanan yang sangat
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tinggi, masyarakat harus menggunakan
kapasitas sosialnya yang mengarah pada
daya tahan (resiliensi) dalam menghadapi
bencana yang ada. Salah satu kapasitas
atau modal sosial yang terlihat jelas adalah
kelembagaan agama beserta para patron
agama di dalamnya. Kelembagaan agama
yang dimaksud di sini adalah masjid dan
tokoh agama Islam yang dominan berada di
Wonosobo, dan gereja serta para “Hamba
Tuhan” (pastor, pendeta, penatua, ketua
perkumpulan) yang dominan berada di
wilayah Ngada.

Masyarakat Wonosobo banyak
memeluk Islam. Laporan Kementerian
Agama (2019) menyebut jumlah pemeluk
Islam sekitar 89% (729.093), Kristen 4%
(5.144), Katolik 5% (5.438), Hindu 1,7%
(1.278), Budha 0,02% (400), dan Konghucu
0,001 (75). Keberadaaan pemeluk Hindu
di Wonosobo sendiri terhubung dengan
sejarah masa lalu. Di dataran tinggi
Wonosobo dan Banjarnegara terdapat
candi-candi peribadatan lama yang mirip
dengan pura Hindu Bali. Bahkan, dalam
temuan Pusat Arkeologi (2017), ada artefak
yang menunjukkan bahwa kepemelukan
masyarakat beragama Hindu cukup kental.
Sekalipun di sana banyak agama, namun
keharmonisan hubungan umat beragama
relatif baik. Dalam konteks

Wonosobo,

pedesaan
kepemelukan agama Islam
yang berafiliasi ke Nahdalatu Ulama paling
dominan (Wawancara AH, Pengurus MUI, 2
Mei 2021). Afiliasi kelembagaan agamanya
cukup kental, yaitu dengan menjadikan
masjid sebagai pusat kegiatan, majelis taklim
sebagai penguat relasi sosial serta madrasah
diniyah dan Taman Pendidikan Al-Qur’an
menjadi pusat pembelajaran keagamaan dan
bangunan relasi sosial antar warga.
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Dengan banyaknya kelembagaan agama
tersebut, seiring itu pula patron-patron
agama di setiap desanya hadir dan berperan.
Sayangnya, dalam perkembangannya, para
patron agama itu seringkali berafiliasi pada
organisasi dan paham keagamaan tertentu
yang tak jarang menimbulkan polemik
pada kehidupan masyarakat. Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah merupakan dua
organisasi keagamaan yang secara umum
diikuti Namun,
diantara anggota masyarakat lainnya ada

masyarakat Wonosobo.

yang memilih Hizbut Tahrir Indonesia, Partai
Keadilan Sejahtera, Majelis Tafsir Al-Qur’an
(MTA), Syiah, Ahmadiyah, dan lainnya.
Masyarakat yang memilih ikut ke Syiah dan
Ahmadiyah cenderung diam dan mengikuti
arus paham atau kegiatan organisasi besar
yang ada. Sementara kelompok masyarakat
yang terikat pada jaringan HTI, PKS, dan
MTA lebih memilih menjadi oposisi dari para
patron dan kelembagaan agama dominan.
Akibatnya, dalam  berbagai
aktivitas keagamaan dan interaksi sosial

benturan

muncul di tengah masyarakat. Hal ini juga
terlihat pada perbedaan paham (landasan
teologis) dan pilihan aktivitas dalam upaya
pengurangan risiko bencana, termasuk pada
aktivitas bencana ganda dan penanganan
Covid-19. Kadang perbedaan itu akhirnya
mengganggu para tokoh agama dalam
mendampingi dan mendorong kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana
(Wawancara dengan H. HR, 5 Mei 2021).

Peran dan kontestasi para tokoh agama
Islam di pedesaan Wonosobo seperti Kepil
dan Dieng dalam tahapan siklus manajamen
bencana ganda terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Peran dan Kontestasi Tokoh Agama dan Perangkat
Masjidnya dalam Tahapan Siklus Manajemen Bencana
Ganda di tengah Pandemi Covid-19

Siklus Manajemen Ganda

Jenis
Bencana Pra (Mitigasi) Saat (Respons) ( Relzé:)slfiry)
Longsor  + Menyarankan o Aktif « Melakukan
warga menolong proses terapi
untuk tidak penyintas healing dengan
menempati dengan pengajian yang
lereng gunung/ menggunakan menyejukkan
bukit yang mekanisme dan
curam bantuan meningkatkan
* Meminta masjid kesabaran
masyarakat « Memfungsikan e« Menggerakkan
aktif untuk peran masjid warga
menanami dan mushala dalam dan
lereng-lereng sebagai memperbaiki
dan kontur basis utama permukiman
tanah yang pertolongan dan kontur
berbahaya pertama dalam tanah yang
dengan tanaman penginapan berbahaya
keras; para penyintas « Mengkoordi-
* Melarang « Memfungsikan nasikan
warga untuk masjid dan Kerjasama
menerabas atau mushala pembangunan
membuka lahan sebagai pusat kembali
kebun kentang, bantuan, dengan
sayuran, di komunikasi pemerintah
tanah-tanah dan koordinasi desa, BPBD,
baru yang masih bantuan dan Lembaga
banyak pohon « Menggerakkan lain
kerasnya; Jemaah masjid
« Meminta dan mushola
pengurus untuk bahu
masjid untuk membahu
menyiapkan dan menolong para
mengalokasikan penyintas yang
dana infak membutuhkan
dan sadaqah pertolongan
dari masjid
untuk keadaan
bencana
« Menganjurkan
anggota
masyarakat
yang kesulitan
mendapatkan
rumah untuk
ikut program
transmigrasi
Gempa e Beberapa sama e« Beberapasama e« Beberapasama
Bumi di atas di atas di atas

Meminta
pemerintah desa
untuk membuat,
identifikasi, dan
sosialisasi jalur
evakuasi yang
aman
Menyiapkan
asset
(kendaraan)
masjid sebagai
alat evakuasi
Memfungsikan
alat dan
perangkat
masjid sebagai
early warning
system
Memberi
pembelajaran
mitigasi gempa
bumi

Menjadikan
rumah dan
masjid yang
layak huni
untuk tempat
evakuasi
penyintas
gempa bumi

« Tkut
menenangkan
warga untuk
tidak panik
atas gempa
susulan
Menyegerakan
prosedur
pengurusan
jenazah

bagi korban
meninggal

« Mendorong
kepedulian
warga non-
penyintas
membantu
warga lain
dalam
penyediaan
tempat,
makanan, dan
sanitasi
Bekerjasama
dengan
pemerintah
dan BPBD
untuk
menyiapkan
prosedur
pendataan
bagi korban
yang mendapat
bantuan taktis
atau pun
rumah

Isi tabel ini bersambung pada halaman 14
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« Pelibatan
jejaring
organisasi

dan paham
keagamaan yang
berbeda
Menyebarkan
paham atau
pandangan
bahwa bencana
itu adalah takdir
dan sepenuhnya
hak Tuhan
Menolak
Kerjasama atau
instruksi dari
pemerintah
terkait bencana
ganda
Penolakan
pemaksimalan
fungsi masjid
seperti evakuasi,
sebagai early
warning
system,

infak dan
sadaqah untuk
kepentingan
bencana
Masuknya
jejaring actor
non-muslim ke
masjid
Antipasti
terhadap paham
keagamaan
patron tertentu

Kontes-
tasi
Muncul

« Sama dengan
di samping

« Sama dengan
di samping

Covid-19 « Meminta e Membatalkan  + Mengingatkan
perangkat kegiatan masyarakat
masjid untuk peribadatan agar tetap
membersihkan yang waspada
masjid secara menularkan terhadap
rutin dan dari satu keamanana
intensitas tinggi Jemaah ke diri, keluarga

« Menegakkan Jemaah lain dan sosial dari
Prokes 3 M « Memberi wabah penyakit
untuk mencegah pengertian/ » Memberi
wabah pemahaman penguatan

« Memberikan terkait kesabaran dan
nasihat bahwa peniadaan tawakal bagi
ikhtiar untuk ibadah di mereka yang
menjauhi dan masjid dan terkena Covid
melawan wabah musalla » Menasihati

« Bekerjasama « Mendorong untuk tidak
dengan dan menjauhi
pemerintah dan mengawasi mantan
pihak lain untuk warga penyintas
penyemprotan terkena/ pasca Covid
disintekfan perjalanan « menginstruksi-
ke masjid untuk isolasi kan perangkat
dan warga mandiri masjid dan
masyarakat « Meminta mushalla

« Mendorong perangkat untuk tetap
agar masyarakat masjid untuk menegakkan
tetap waspada alokasi Prokes
dan berusaha bantuan « Bekerjasama
menjadikan konsumsi bagi dengan
wilayahnya warga tidak pemerintah
sebagai zona mampu yang dan pihak lain
hijau dari isolasi mandiri dalam aktivitas
Covid-19 « Pengurusan preventif dan

« Tkut serta jenazah kuratif untuk
mendorong dengan ke zona hijau
warga dalam mengikuti
keikutsertaan saran dari
vaksinasi tenaga
nasional kesehatan

Penggu-  + Fungsionalisasi < Samadengan  + Sama dengan

naan maksimal di samping di samping

Sarana masjid dan
mushala

e Memanfaatkan
kepemilikan
legitimasi
dan simbolik
keagamaan
untuk
menguatkan
perannya

« Pelibatan

jejaring paham
dan organisasi
keagamaan
untuk
mendukung
peran
Kepemilikan
pribadi sering
digunakan
untuk
kepentingan
masyarakat
dan tempat
ibadah demi
kemaslahatan
umat
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Hampir serupa dengan aktivitas para
patron agama Islam di Wonosobo, patron
agama dengan kelembagaan dan jejaring
keagamaan Katolik, sebagai mayoritas di
wilayah Ngada melakukan hal sama. Tingkat
kepemelukan agama di Ngada terdiri dari:
Katolik sebesar 90,75% (140,222), Islam
sebesar 6,87% (10,366), dan Protestan
sebesar 2,23% (3,763). Dengan jumlah
rumah ibadah 163 gereja Katolik, 28 buah
masjid, dan 12 gereja Kristen. Sayangnya,
data perangkat kelembagaan agama Katolik
kurang terekam dengan baik. Secara formal
disebutkan jumlah pastor (79 orang) dan
suster (53 orang) (Kakanwil Agama, 2020).
Namun, jika didasarkan pada jumlah
gerejanya, setidaknya ratusan pastor, bruder
dan suster akan ada di sana. Jumlah ini
belum ditambah dengan para hamba Tuhan
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yang berasal dari kelompok masyarakat, dan
menduduki posisi sebagai pengurus paroki
dan aktivitas lainnya.

Sekalipun wilayah Ngada didominasi
kepemelukan agama Katolik, namun jumlah
perangkat kelembagaan agama Islam juga
cukup besar. Perangkat itu terdiri dari:
ulama (12 orang), khatib (60 orang), dai (3
orang), mubaligh (2 orang), dan penyuluh/
guru ngaji (33 orang). Adapun perangkat
kelembagaan agama Kristen terdiri dari
pendeta (12 orang), guru sekolah minggu
(27 orang), penatua (49 orang), dan diaken
(49 orang). Masing-masaing agama tersebut
memiliki penyuluh PNS dan non PNS. Pada
agama Katolik terdapat penyuluh PNS (3
orang) dan non PNS (45 orang), penyuluh
Islam PNS (1 orang) dan Non PNS (33 orang),
dan penyuluh Kristen Non PNS (6 orang)
(Kakanwil Agama, 2020). Angka-angka
tersebut menunjukkan bahwa perangkat
kelembagaan agama Katolik lebih dominan
dibandingkan agama lainnya. Perangkat
inilah yang mengakar

sampai tingkat

masyarakat di berbagai pedesaan, dan
seringkali menjadi bagian terpenting dari
orang yang dituakan (tokoh masyarakat dari
legitimasi agama). Terlebih ketika wilayah
Nusa Tenggara Timur masih menggunakan
tradisi “tiga batu tungku”, di mana posisi
agawaman adalah salah satu tungku sosial
yang berada bersama dengan ketua adat
dan pemerintah (Wawancara dengan pastor
E, 2 Juni 2021). Dalam posisi demikian,
mereka memiliki posisi sangat strategis
untuk menentukan arah, tujuan, dan strategi
dalam upaya pengurangan risiko bencana
ganda dan pandemi Covid-19 di wilayahnya
masing-masing. Namun, secara umum peran
beserta “kontestasi” patron agama Katolik di
wilayah Ngada terlihat dalam tabel 2.

Tabel 2. Peran dan “Kontestasi” Patron Agama Katolik dan
Perangkat Gerejanya dalam Tahapan Siklus Manajemen
Bencana Ganda di Tengah Pandemi Covid-19

Siklus Manajemen Ganda

Jenis
Bencana Pra (Mitigasi) Saat (Respons) ( Rel::islfzry)
Gempa » Menyarankan o Aktif » Melakukan
Bumi warga untuk menolong terapi healing
tidak menempati penyintas dengan
atau membangun dengan khutbah
rumah di mekanisme menyejukkan
wilayah pasir gereja dan
sebagaimana « Memfungsikan meningkatkan
yang dinyatakan peran gereja, kesabaran
al-Kitab kapel dan jemaat dan
» Meminta paroki sebagai anggota lain
pengurus gereja basis utama » Menggerakkan
dan paroki pertolongan warga
menyiapkan dan dalam memperbaiki
mengalokasikan penginapan permukiman,
dana kolekte penyintas membersihkan
gereja dan « Memfungsikan puing rumah
jemaat bagi gereja, kapel yang hancur
kesiapsiagaan dan paroki agar tidak
bencana sebagai pusat membahaya-
« Meminta ke bantuan, kan,
pemerintah desa komunikasi » mengkoordi-
dan pihak terkait dan koordinasi nasikan
untuk membuat, bantuan kerjasama
mengidentifikasi, ¢ Menggerakkan pembangunan
dan mensosia- Jemaat gereja, dengan
lisasikan jalur kapel, dan pemerintah
evakuasi yang paroki untuk desa, BPBD,
aman menolong dan lembaga
» Menganjurkan penyintas yang lain
masyarakat dan membutuhkan < Mendorong
jemaat untuk « Menjadikan kepedulian
mengetahuai gereja, kapel, warga non-
jalur evakuasi dan paroki penyintas
yang ditetapkan yang masih untuk
pemerintah layak huni membantu
» Menyiapkan untuk tempat penyediaan
asset (kendaraan) evakuasi tempat,
gereja dan penyintas makanan,
paroko sebagai gempa bumi sanitasi
alat evakuasi - menenangkan < Bekerjasama
» Memfungsikan warga untuk dengan
alat dan tidak panik pemerintah
perangkat gereja atas gempa dan BPBD
sebagai early susulan menyi-apkan
warning system « Menyegerakan prosedur
(suara dan prosedur pendataan
gerakan bersama) pengurusan korban
» Memberikan korban akibat yang layak
pembelajaran gempa mendapat
terkait mitigasi * Melakukan bantuan taktis
bencana gempa koordinasi dan rumah
bumi dengan
» Menjadikan keuskupan
Gerakan dan lembaga
kesiapsiagaan terkait dalam
bencana gempa bantuan
bumi sebagai respon
pembelajaran
agama di sekolah
minggu
Badai  Beberapa sama « Beberapa sama e« Beberapa sama
Siklon di atas di atas di atas
Seroja « Kejadian badai « Menjadikan » Membuat
siklon jarang gereja, kapel, skenario
terjadi, sehingga dan rumah terkait
mekanisme paroki yang pembelajaran
dan gejalanya layak huni mengenai
belum terpahami untuk evakuasi karakter
banyak orang. para penyintas bencana badai
Namun, sebagai badai siklon siklon pada
pelajaran baik khutbah dan
kejadian, tokoh pembelajaran
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agama gereja « Tkut di sekolah Penggu- - Fungsionalisasi « Sama dengan « Sama dengan
mengatakan sbb: menenangkan minggu naan maksimal gereja, di samping di samping
« Berusaha warga untuk e Mengenalkan  Sarana kapel, dan paroki
mendatangkan tidak panik secara spesifik « Memanfaatkan
ahli untuk atas rangkaian gejala bencana kepemilikan
mengajari jemaat bencana siklon siklon kepada legitimasi dan
dan warga » Menyegerakan jemaat simbolik untuk
tentang gejala prosedur dan warga menguatkan
bencana badai pengurusan masyarakat perannya
siklon; jenazah « Mengembang- « Pelibatan jejaring
« Berkoordinasi bagi korban kan model organisasi dan
dan meninggal kesiapsiagaan keagamaan
berkomunikasi baru dalam Katolik untuk
langsung dengan mengatasi mendukung
lembaga terkait kejadian perannya
prakiraan bencana badai « Kepemilikan
cuaca yang siklon pribadi seringkali
menciptakan digunakan untuk
potensi badai; kepentingan
« Mengintsruksi- masyarakat dan
kan gereja, tempat ibadah
kapel & paroki demi menjaga
menyiapkan kemaslahatan
dan menyimpan umat
kgeii?;l}%an Kontes-  « Perbedaan « Sama dengan « Sama dengan
pokok” yang tasi pahan.l da'n di samping di samping
berfungsi saat Muncul §2§22:122n
terjadinya .
bencana siklon di dalalp Katolik
suatu saat re1a.t1f sama,
e Melakukan se hingga
penataan ulang tldak terlalu
early warning menlmbu.lkan
system yang kontestasi;
dilakukan gereja + Hal kentara
gerej
terkait bencana adalah model
badai siklon pendekatan,
khususnya patron
Covid-19 + Meminta « Membatalkan  « Mengingatkan agama usia
perangkat gereja, kegiatan warga agar muda dan tua.
kapel, dan ibadat yang waspada atas Mereka memiliki
paroki untuk berpotensi keamanan karakter dan cara
membersihkan menularkan diri, keluarga pandang dalam
rumah ibadat wabah dan sosial soal teknis.
dan rumahnya « Memberi dari wabah « Ada penyebaran
secara rutin dan pengertian/ penyakit paham atau
intensitas tinggi pemahaman ke ¢ Memberi pandangan
« Menegakkan warga tentang penguatan bahwa bencana
Prokes dalam peniadaan kesabaran dan adalah takdir dan
aktivitas apapun beberapa tawakal bagi sepenuhnya hak
untuk mencegah ibadah dan mereka yang Tuhan
masuknya wabah kegiatan di terkena Covid « Penolakan
« Memberikan gereja, kapel « Menasihati pemaksimalan
nasihat ikhtiar dan paroki warga untuk fungsi gereja
menjauhi dan » Mendorong/ tidak menjauhi seperti tempat
melawan wabah mengawasi penyintas evakuasi, bagian
harus dilakukan warga yang Covid dari early
« Bekerjasama terkena « Mnginstruksi- warning system
dengan atau pasca kan perangkat bencana
pemerintah dan perjalanan gereja, kapel « Antipasti dan
pihak lain untuk untuk isolasi dan paroki perlakuan
penyemprotan mandiri untuk tetap terhadap aktor
disintekfan ke « Meminta menegakkan berbeda agama
tempat ibadat perangkat Prokes 3 M ke gereja
dan rumah warga gereja, kapel, « Bekerjasama
« Mendorong dan paroki dengan .
masyarakat alokasikan pemerintah Untuk memperkuat temuan terkait
tetap waspada bantuan dan pihak lain
dan berusaha konsumsi bagi dalam aktivitas PE€ran para patron agama Islam beserta
agar wilayahnya warga tidak preventif dan .
sebagai zona mampuyang  kuratifuntuk ~ Kelembagaan ~agamanya di  Wonosobo,
hijau dari isolasi mandiri kembali ke . .
C(J)Vid—19 « Memberi zona hijau dan peran pastor Katolik beserta gereja
i,‘j;igiﬁf,ilg gifgyﬁfﬁan dan lainnya di atas, dan termasuk di
y;iﬁf;ﬁr:n f;j‘;:r}l‘ dalamnya ada kontestasi paham ideologi
vaksinasi secara  mengikuti dan mekanisme teknis perannya, maka
nasional saran tenaga
kesehatan
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penelusuran data secara etnografi digital
dilakukan. Berikut gambaran data visualnya
dari sebaran twitter dan Instagram, dengan
menggunakan kata kunci: peran kiai dan
masjid pada bencana longsor, gempa bumi,
dan Covid-19 di Wonosobo; dan peran pastor,
gereja dan paroki pada bencana gempa bumi
dan badai siklon di Ngada Nusa Tenggara
Timur (gambar 2).

Gambear 2. Visualisasi atas Peran Patron Agama dalam
Bencana Ganda

Demikian juga terkait kontestasi para
tokoh agama dalam implementasi perannya,
maka secara analisis jaringan sosial (NSA),
ditemukan adanya kecenderungan bahwa
pemantik awal dari kontestasi itu adalah
perbedaan paham dan afiliasi organisasi
keagamaan
Hal
implementasi peran dan kuasa patron agama
Islam di Wonosobo. Perbedaan paham para

secara internal keagamaan.

ini terjadi khususnya pada kasus

patron agama atau pun perbedaan afiliasi

masyarakat ke organisasi keagamaan
tertentu memungkinkan kontestasi yang
cenderung bersifat konfliktual terjadi di
masyarakat. Fenomena kontestasi seperti
itu secara sosiologis menjadi fenomena
umum, bahwa individu akan merasa nyaman
terhadap kelembagaan sosial beserta patron
yang sama dengan dirinya, dibandingkan

dengan kelembagaan sosial dan patron

lain dan berbeda dengan pengalaman
sebelumnya. Artinya, kehadiran paham-
seperti HTI, PKS, MTA,

dan lainnya di tengah kecenderungan

paham baru,

masyarakat berafiliasi ke Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah menjadi faktor utama
kontestasi di tengah para patron agama
memainkan peran sosialnya dalam semua
tahapan siklus manajemen bencana ganda
pada situasi pandemi Covid-19. Gambar 3
merupakan hasil visualisasinya.

Gambar 3. Visualisasi Penyebab Utama Kontestasi Peran
Para Patron Agama

Keadaan di atas sangat berbeda dengan
implementasi peran dan kuasa para patron
agama Katolik dan gereja dalam menghadapi
tengah  Covid-19.
Kontestasi yang bersifat perbedaan paham

bencana ganda di
keagamaan secara internal nyaris tidak ada,
karena Katolik melansirkan diri pada pilihan
paham “satu gereja, satu jemaat” (Santoso,
2017), sehingga ada kesamaan paham dari
lokal hingga pusatnya. Namun demikian,
pendekatan berbeda dari para patron agama
dalam implementasi peran yang seringkali
faktor
pendidikan, pengalaman dan perbedaan

didasarkan pada usia, tingkat
karakter jemaat dan warga masyarakat yang
diimaminya menjadi aspek-aspek penting

perbedaan.
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Perbedaan paham tidak mewujud
sampai ke tingkat kontestasi. Semua patron
agama yang sama berusaha menjadikan
misi kemaslahatan jemaat dan warga
masyarakatnya menjadi prioritas. Namun,
kontestasi terlihat nyata, sekalipun dalam
skala kecil, ketika para patron agama itu
dihadapkan dengan para patron agama
berbeda beserta kelembagaan agamanya. Hal
ini tentu terjadi karena perbedaan landasan
ideologi, dan

pendekatan, perangkat

kelembagaan agama yang digunakan.
Pada kejadian badai siklon misalnya, suatu
kelompok masyarakat desa yang beragama
Katolik di

di gereja Kristen. Pilihan itu disebabkan

Bajawa memilih mengungsi

karena jarak yang dekat, dan bangunan
yang dianggap lebih tahan terhadap terpaan
badai siklon. Ketika mereka berada di gereja
Kristen, tentu perlakuannya hampir sama
dengan perlakuan jemaat Kristennya.

Misalnya dalam tatacara berdoa atau
pun sistem kesetaraan keputusan yang
dikembangkanolehDiakendanHambaTuhan
lainnya dalam mengambil keputusan untuk
penanganan para penyintas saat terjadinya
badai siklon. Keadaan ini tentu sedikit
berbeda dengan tradisi pada agama Katolik
yang lebih mengedepankan kepatuhannya
terhadap patron keagamaan formalnya atau
pun ketua paroki yang didasarkan pada
restu pasturnya. Hal baiknya, perbedaan
itu tidak memicu kontestasi di antara
dua kelembagaan agama yang berbeda.
Ada upaya untuk mendamaikan atau
meminimalkan ketegangan dari perbedaan
yang ada. Salah satu caranya, para tokoh
agama masing-masing saling berdiskusi
terkait batasan-batasan yang perlu dilakukan
dalam soal pelaksanaan bantuan bencana
dan implementasi peran dari para aktornya
tersebut.
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PENUTUP

Tulisaninimenyimpulkanduahalutama,yang
termasuk di dalamnya juga menghantarkan
kebaharuan (novelty).
Pertama, mendapatkan pengetahuan terkait

pada dua nilai

resiliensi pada masyarakat rawan bencana
ganda (double disaster), yaitu bencana
alamnya dan bencana non alam. Resiliensi
terhadap bencana ganda seperti ini berbeda
dengan resiliensi pada bencana tunggal,
karena di dalamnya sarat perbedaan sudut
pandang dan pendekatan untuk menguatkan
masyarakat dalam kesiapsiagaan
menghadapi bencana atau pun mengurangi
risiko bencananya. Kedua, mendapatkan
pemahaman utuh terhadap peran para
patron agama beserta kontestasinya yang
seringkali berbeda dalam menjalankan
keputusan untuk menguatkan resiliensi
masyarakat dalam menghadapi bencana

ganda.

Perbedaan di atas didasarkan afiliasi
politik identitas agama tertentu, sehingga
kontestasi dan negosiasi intern dan antar
umat beragama intens terjadi. Peran para
tokoh agama Islam di Wonosobo Jawa
Tengah dalam penanganan bencana ganda
longsor dan gempa bumi, serta tokoh Katolik
di Ngada NTT dalam bencana gempa bumi
dan badai
karakternya masing-masing. Kontestasi dari

siklon Seroja menunjukkan

pelaksanaan peran dalam tahapan siklus
manajamen ganda di tengah Covid-19 itu
tampak nyata pada kasus di Wonosobo.
Hal ini terjadi karena banyaknya paham
keagamaan Islam yang berkembang
dengan para tokohnya. Sementara pada
kasus di Ngada, kontestasi tidak begitu
terlihat, karena posisi sentralistik paham
dan jejaring kelembagaan Katolik tidak
substansi

membawa perbedaan secara

ajaran, sekalipun ada perbedaan teknis dan
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pendekatannya saja. Rangkaian fenomena UCAPAN TERIMA KASITH
ini menjadi penting ketika dihadapkan Ucapan terima kasih disampaikan kepada

dengan kebijakan dan program penanganan Program Pascasarjana Sosiologi, Fakultas

bencana yang dilakukan pemerintah. Ilmu Sosial, Universitas Indonesia atas

Tujuannya, agar kebijakan penanganan dukungannya terhadap penelitian yang

bencana yang menuntut kerangka kerja sebagian besarnya akan digunakan sebagai

lima pihak (pentahelix) tersebut dapat Tesis Program Magister Sosiologi. Terima

berhasil terimplementasikan dalam semua kasih juga disampaikan kepada para

tahapana siklus manajemen bencana ganda, pembimbing dan masyarakat di lokasi

dan termasuk dalam penguatan. resiliensi penelitian.
masyarakat dalam menghadapi bencana

ganda di tengah pandemi Covid-19 itu.
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